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BAB V 
PENUTUP 

 

Penciptaan karya ekspresi ikan dalam situasi stres memberikan makna 

bahwa pentingnya menjaga hubungan timbal balik manusia dengan ikan hias air 

tawar melalui empati yang terbentuk setelah menyaksikan berbagai ekspresi ikan-

ikan hias air tawar dalam situasi stres. Ekspresi ikan hias air tawar dalam situasi 

stres juga mengingatkan bahwa makhluk sekecil ikan sama berharganya dengan 

hewan peliharaan lainnya karena sama halnya memiliki nyawa. Tidak sepantasnya 

bagi manusia untuk menyepelekan nyawa ikan atau pilih kasih kepada hewan yang 

imut-imut saja seperti kucing, hamster, dan kelinci. Meskipun penampilan ikan hias 

air tawar terkadang memiliki fisik yang “unik” dan jauh dari kata “imut” sekalipun, 

mereka tetaplah makhluk bernyawa yang layak hidup sehingga manusia tidak boleh 

dengan mudah mengatakan “nanti bisa beli lagi di toko jika ikanku mati” karena 

berurusan dengan nyawa saat memeliharanya. Terlebih lagi ikan-ikan telah terbukti 

dapat merasakan sakit sama halnya dengan hewan lain dan manusia. 
 Penciptaan ekspresi ikan hias air tawar dalam situasi stres menggunakan 

ekspresi nonverbal seperti perubahan ekpresi wajah, isyarat tubuh, perubahan 

fisiologis, atau tindakan-tindakan emosional lainnya yang mengungkapkan 

berbagai emosi seperti marah, sakit, kecewa, maupun rasa stres. Ekspresi ini 

diwujudkan dalam seni cetak grafis yang memanfaatkan pencahayaan minim dan 

kekuatan kontras untuk menghasilkan sensasi dramatis agar penikmat seni turut 

merasakan seolah-olah dirinya terlibat dalam permasalahan emosional yang dialami 

ikan dalam situasi stres.  

Kendala yang dialami selama proses penciptaan karya bagi penulis yaitu 

ketika kekurangan literasi tentang penyebab paling umum atau paling sering yang 

dialami ikan tertentu hingga mencapai fase stres. Penulis kemudian mengunjungi 

perpustakaan daerah dan menemukan berbagai buku yang tiap buku membahas 

hanya satu jenis ikan secara mendalam maupun buku yang secara khusus membahas 

penyakit ikan hias air tawar termasuk penyakit stres pada ikan. Buku-buku ini 

sangat membantu penulis menambah wawasan untuk berproses menciptakan karya. 

 Penulis menyadari secara penuh adanya kekurangan dalam karya Tugas 

Akhir penciptaan karya seni cetak grafis ini. Namun berbagai kekurangan tersebut 
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dapat membuat penulis mengetahui kemampuan penulis masih dapat 

dikembangkan lagi dengan berbagai masukan yang diterima. Hal menarik yang 

ditemukan penulis selama penciptaan karya ini terdapat pada karya berjudul 

“Kualitas Air Menurun Akibat Senyawa Beracun, Koi Berubah Agresif!” karena 

dapat memvisualisasikan agresif hanya dengan garis-garis ekspresif sederhana. Ini 

juga membuat penulis mengerti hal-hal terpendam pada unsur garis yang masih bisa 

dieksplorasi lebih jauh lagi untuk mendapatkan sensasi-sensasi lain yang dihasilkan 

dari  garis. Selain itu, pada karya tersebut seekor ikan Koi dapat diwujudkan secara 

maksimal dengan menunjukkan Koi yang mengekspresikan emosi stresnya melalui 

tindakan-tindakan emosionalnya dan perubahan fisiologisnya. Hal ini menunjukkan 

pencapaian keberhasilan dalam penyampaian ide dan gagasan ke dalam sebuah 

karya seni cetak grafis. Meskipun dengan pencapaian tersebut, masih ada banyak 

hal yang sebenarnya dapat dikembangkan dan diperbaiki untuk mengarah pada 

karya yang lebih baik sehingga penulis membuka diri untuk mengharapkan adanya 

kritik dan saran. 

Bagi peneliti lain yang hendak mengangkat topik serupa disarankan agar 

mengeksplorasi ikan-ikan hias air tawar yang kurang populer sehingga tidak hanya 

ikan-ikan mahal atau terkenal saja yang diperhatikan kesejahteraan hidupnya. 

Selain itu bagi yang hendak membuat karya dengan teknik cetak tinggi jika 

memungkinkan memiliki waktu pengerjaan karya lebih banyak, alangkah baiknya 

agar mengeksplorasi bentuk dan detail dengan ukuran klise yang lebih besar 

disesuaikan dengan objek sehingga objek pada hasil karya terkesan lebih nyata. 

Selain itu semakin luas bidang klise, skala gelap terang bisa dijangkau lebih luas 

lagi. 
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